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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah mengha-
silkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya
ialah naskah Cerita Rakyat Daerah Maluku tahun 1980/1981.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua-
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pen-
catatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu
selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaah Daerah, Peme-
rintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli
perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan pengharga-
an dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari Drs. J.Th. F. Pattiselanno, Drs. Z.J. Latupapua, Drs. J.
Ayawaila, Dra. M. Lestaluhu, Ir. L.F. Wenno, Drs. Th. Uneputty,
- Drs. F. Pattikawa dan tim penyempurna naskah di pusat yang
terdiri dari Drs. Ahmad Yunus, Drs. H. Bambang Suwondo, Drs.
Singgih Wibisono.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.—

Jakarta, Desember 1982
Pemimpin Proyek,
y J\%
Drs|H. Bambang Suwondo
NIP. 130117 589







SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun
anggaran 1980/1981 telah berhasil menyusun naskah Cerita Rak-
yat Daerah Maluku.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/
Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih meru-
pakan tahap pencatatan, yang dapat dlsempurnakan pada waktu-
waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam nas-
kah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pi-
hak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Desember 1982.

Direktur Jenderal Kebudayaan,

Vi hdos

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123.
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PENDAHULUAN

Penelitian ceritera-ceritera rakyat Daerah Maluku untuk Pro-
yek Inventarisasi dan Kebudayaan Daerah Tahun Anggaran 1980/
1981, terutama dititik beratkan pada ceritera-ceritera rakyat yang
menonjolkan nilai-nilai Pancasila atau aspek-aspek yang mendu-
kung nilai-nilai itu.

Seperti diketahui bahwa Pancasila, dasar negara kita itu digali
dari bumi Indonesia, maka mau tak mau nilai-nilai itu turut ter-
kandung dalam aspek-aspek budaya Nusantara, jadi ia sejak lama
tercakup dalam tata nilai kebudayaan masing-masing daerah. Ter-
nyata bahwa, apabila kita mempelajari ceritera-ceritera datuk-da-
tuk kita itu dengan seksama, maka tercermin dasar pemikiran serta
tema penyajian bahan yang memantulkan isi dan makna salah satu
sila Pancasila, sering pula seperangkat sila-sila Pancasila sekaligus.

Di antara ceritera-ceritera itu terdapat bahan-bahan berupa
mitos, legenda bahan-bahan dongeng kanak-kanak, yang apabila
diteliti benar-benar, mencerminkan nilai-nilai Pancasila, dasar ne-
gara kita. Dari sekian banyak ceritera yang dapat kami kumpulkan
selama penelitian berjalan, tak ada satu pun yang tidak mengemu-
kakan aspek-aspek kependidikan, ternyata aspek-aspek kepen-
didikan ini bukan saja bermanfaat bagi kanak-kanak, akan tetapi
berguna pula untuk orang-orang dewasa, baik yang belum maupun
yang sudah berkeluarga.

Akan tetapi yang paling penting ialah bahwa pelajaran yang
suatu ceritera berikan bukanlah berlatar belakang kepada aspek-
aspek kebudayaan asing, bahkan sebaliknya. Latar belakang cerite-
ra umumnya berbudaya daerah, berbudaya sebahagian Kepulauan
Nusantara. Dan hal ini membuat setiap usaha DIKD untuk meng-
galakkan penelitian di bidang ceritera-ceritera rakyat lebih diper-
tanggung jawabkan.

Penangguhan waktu atau keterlambatan mulai dalam bidang
ini dapat membawa serta berbagai masalah untuk generasi-generasi
kita dimasa-masa mendatang.

Mereka itu akan kehilangan kepribadiannya yang sebenarnya, atau
mengalami frustasi dalam menerima ataupun terpaksa menganut
nilai-nilai kebudayaan asing.

Hal ini tidak akan terelakkan dengan usaha-usaha pendidikan
dan pengajaran di segala bidang demi mengejar keterbelakangan
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kita untuk dapat kita dan anak-anak kita manfaatkan bagi pem-
bangunan negara dan bangsa kita.

Sebagai bangsa yang lebih mencintai kemerdekaan daripada
apa sekalipun, di dalam dunia yang makin hari makin modern ini,
maka usaha mencerdaskan dan memberi bekal pengetahuan me-
rupakan syarat mutlak. Akan tetapi apa arti bangsa yang cerdas
dan tangkas apabila tidak berkepribadian nasional? Ini bukan ber-
arti bahwa kita hendak membentuk suatu negara dan bangsa yang
dalam segala segi kehidupannya merasa dirinya lebih dari manusia
yang lain.

Berasaskan Pancasila kita, kita tidak mengenal slogan-slogan se-
perti: ”Wir sind ein herrn folk” (kami ini bangsa tuan-tuan) atau
”Keep our country white”’ (hendaklah negara kita ini berkulit pu-
tih) ataupun : ”Dai Toa Senso” (akulah saudara tua). Dengan me-
nerima Pancasila sebagai dasar falsafah negara kita, telah kita de-
ngungkan ke seluruh penjuru dunia bahwa sebagai manusia biasa
dan penuh kelemahan dan kekurangan, kita ber Ketuhanan Yang
Maha Esa, kita ber Peri Kemanusiaan yang adil dan beradab, kita
berkerakyatan dan dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam
permusyawaratan, kita berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indo-
nesia, dan kita berkebangsaan Indonesia.

Nilai-nilai tersebut dapat kita temukan kembali dalam ceritera-
ceritera rakyat kita, cetusan hasrat dan keinginan datuk-datuk ki-
ta, yang perlu kita inventarisasikan, bukukan kemudian sebarkan,
dan seyogianya lanjutkan kepada generasi-generasi kita mendatang,

Usaha kearah itu .akan memeteraikan kita sebagai manusia-
manusia yang berkepribadian, yang sukar diombang-ambingkan
oleh arus-arus kemajuan dan gelombang-gelombang pembangunan
di segala bidang. Dalam usaha melaksanakan Proyek ini hingga kini
berbagai kesulitan telah kita hadapi, antara lain misalnya mengenai
berbagai formalitas yang menyangkut pengelolaan alokasi keuang-
an Proyek. Di samping itu pun berbagai masalah timbul kemudian,
setelah rencana-rencana keuangan selesai dibuat. Belum lagi fasili-
tas perhubungan yang oleh berbagai hal, yang tak terduga sebelum-
nya, telah membawa serta perobahan jadwal kerja. Begitu pun per-
lu dikemukakan bahwa informasi yang kita kehendaki kita peroleh
dari informan-informan yang serba berkekurangan seperti:

a. Terbatasnya kemampuan bahasa menjelaskan sesuatu.
b. Logika jalan ceritera yang kadang-kadang menyimpang terjalu
jauh,



¢. Kemampuan informan untuk mengingat kembali segala sesuatu

secara tepat. i
d. Sikap informan sulit mengungkapkan semua kenyataan dalam

ceritera tertentu apabila dianggap sakral atau pribadi.

Walaupun dilanda kesulitan-kesulitan dan hambatan-hambatan
ini namun pengumpulan ceritera-ceritera rakyat perlu dilanjutkan
sampai selesai demi azas-azas dan tujuan penelitian itu sendiri, bah-
kan bila perlu dikaitkan dengan analisa-analisa yang lebih menda-
lam tentang psikologi pemikiran yang mendasarinya, pengaruh-
pengaruh kebudayaan antar daerah, latar belakang sosial-budaya
yang menonjol pada waktu ceritera-ceritera rakyat tersebut mulai
disebarkan sebagai usaha reorientasi sifat-sifat dan watak masyara-
kat maupun individu yang hidup pada waktu itu, yang sudah tentu
mencerminkan kepribadian tertentu, oleh karena aspek-aspek ter-
sebut telah membudaya dan meninggalkan bekas-bekasnya hingga
sekarang ini.

Yang baik perlu kita pupuk, yang kurang baik kita tinggalkan
demi keberhasilan tujuan-tujuan pembangunan yang Kkita cita-cita-
kan. Oleh karena keterbatasan waktu serta perbedaan kesempatan,
maka ceritera-ceritera rakyat Maluku diteliti lepas dari aspek-aspek
penelitian kebudayaan lainnya. Hal ini dilakukan demi mengim-
bangi hambatan-hambatan dan demi mendapatkan hasil yang se-
optimal mungkin.

Kegiatan penelitian ceritera rakyat daerah Maluku untuk tahun
anggaran 1980/1981 telah kita usahakan mewakili ketiga wilayah
sub kebudayaan daerah Maluku Utara, Tengah dan Tenggara yang
adalah bagian-bagian daerah Propinsi Maluku, masing-masing de-
* ngan faset-faset sosial budayanya sendiri-sendiri akan tetapi yang
mengokohkan manusia atau mahluk lain sebagai alat pantul si ma-
nusia itu sendiri dalam penghayatan serta penerapan nilai-nilai itu
sesuai keadaan serta lingkungan maysarakat itu pada waktu itu.

Sesuai dengan bahasa ataupun dialek yang dipergunakan pada
waktu itu, maka terungkaplah keterbatasan perbendaharaan kata,
kesederhanaan ungkapan-ungkapan, namun cukup memberikan
berita atau pemikiran tentang nilai-nilai yang mereka anut dan
mendukung pada waktu itu, nilai-nilai mana ternyata universil dan
abadi hingga sekarang ini. Ceritera-ceritera rakyat tersebut, di sam-
ping alat-alat pengungkap cita rasa karsa lainnya, oleh karena ke-
sederhanaan penyajian kadang-kadang sukar diukur/dikategorikan
berdasarkan tahap umur manusia.






